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BAB 5: PENUTUP 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian istrumen yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Faktor Pendukung Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Implementasi TQM. hal ini menunjukkan apabila 

adanya peningkatan dalam faktor pendukung masnusia maka akan 

semakin meningkat juga implementasi TQM di dalam suatu kedai kopi. 

Ketika pekerja memberikan usaha terbaiknya dalam melakukan 

pekerjaan yang diberikan, alhasil tingkat efektifitas dalam implementasi 

TQM akan meningkat. 

2) Faktor Pendukung kontekstual berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Implementasi TQM. hal ini menunjukkan apabila adanya 

peningkatan dalam faktor pendukung kontekstual maka akan semakin 

meningkat juga implementasi TQM di dalam suatu kedai kopi. semangat 

tim yang positif dapat mengatasi sikap resisten dari berbagai departemen 

terhadap perubahan. Akibatnya, lingkungan yang baik akan terbentuk 

untuk peningkatan kualitas yang berkelanjutan 

3) Faktor Pendukung prosedural berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap Implementasi TQM. Artinya apabila adanya peningkatan dalam 

faktor pendukung prosedural maka akan semakin meningkat juga 

implementasi TQM di dalam suatu kedai kopi walaupun tidak signifikan. 

Hal ini dapat disebabkan karena kedai kopi di bali termasuk kedalam 
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usaha kecil menengah yang mana sistem manajemen mutu seringkali 

informal di UKM. 

4) Faktor Pendukung strategis berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Implementasi TQM. hal ini menunjukkan apabila adanya peningkatan 

dalam faktor pendukung strategis maka akan semakin meningkat juga 

implementasi TQM di dalam suatu kedai kopi. Ketika manajemen 

puncak suatu organisasi melibatkan dirinya dalam kegiatan TQM, maka 

sasaran mutu dan kebijakan akan tercermin dengan baik dalam rencana 

strategis organisasi. 

5) Faktor Pendukung struktrual berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Implementasi TQM. hal ini menunjukkan apabila adanya peningkatan 

dalam faktor pendukung struktural maka akan semakin meningkat juga 

implementasi TQM di dalam suatu kedai kopi. Dengan struktur yang baik 

dan fleksibel dapat meningkatkan keterlibatan karyawan dalam 

implementasi TQM dan juga dapat memastikan komonikasi yang efektif 

di dalam organisasi. 

 Implikasi Manajerial 

Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor yang membantu kesuksesan 

implementasi TQM pada kedai kopi di bali. faktor-faktor ini dapat 

membantu manajer dalam mengambil keputusan disaat melakukan 

implementasi TQM, terdapat beberapa implikasi manajerial yang dapat 

diterapkan diataranya: 
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1) Faktor pendukung sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap 

implementasi TQM, yang mana efektivitas sebuah 

pengimplementasian TQM bergantung pada pemerdayaan karyawan 

di perusahaan tersebut, diiringi dengan pengambilan keputusan yang 

benar oleh manajemen puncak selama berjalannya implementasi. 

Organisasi harus berfokus pada kerja sama tim, karena dapat 

melibatkan pekerja dalam pemecahan masalah serta memperkenalkan 

budaya perbaikan terus-menerus di dalam organisasi. 

2) Faktor pendukung kontekstual berpengaruh positif terhadap 

implementasi TQM, yang mana manajer perlu untuk mengidentifikasi 

proses-proses berbeda serta hubungannya dengan manajemen yang 

efektif agar kualitas tetap terjaga. Disamping itu manajer juga perlu 

memperhatikan komunikasi yang efektif secara vertikal maupun 

horizontal guna menghindari kesalahan informasi. 

3) Faktor pendukung prosedural berpengaruh positif namun tidak 

signifikan, yang mana manajer dapat membuat sistem untuk 

menyederhanakan proses yang telah ada lalu melakukan otomatisasi 

untuk mengurangi human eror, agar proses dapat terkontrol serta 

terpantau dengan efektif. 

4) Faktor pendukung strategis berpengaruh positif terhadap 

implementasi TQM, yang mana manajer harus berkomitmen di dalam 

pelaksanaan implementasi TQM sehingga hasilnya tidak hanya 

sekedar saja. karena Tujuan utama dari implementasi TQM dapat 
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diraih dengan dukungan dari komitmen manajer menuju peningkatan 

kualitas. Perubahan yang diperlukan untuk TQM akan menjadi fokus 

utama di seluruh organisasi jika kualitas dimasukan kedalam rencana 

strategi organisasi. 

5) Faktor pendukung struktural berpengaruh positif terhadap 

implementasi TQM, yang mana dengan struktur organisasi yang baik 

dapat menentukan sejauh mana implementasi TQM dapat 

dilaksanakan, manajer dapat memperhatikan sumber daya fisikal 

maupun finansial untuk mengukur kemampuan organisasi untuk 

berproses, komunikasi yang efektif merupakan hal yang esensial bagi 

implementasi TQM sehingga struktur yang digunakan lebih baik 

sefleksibel mungkin hingga pertukaran informasi juga dapat semakin 

cepat. 

 Kertebatasan 

Di dalam penelitian ini, keterbatasan yang penulis alami adalah kemampuan 

dalam mengumpulkan data, walaupun ukuran sampel sudah mencukupi 

didalam penelitian ini, namun alangkah baiknya jika jumlah sampel dapat 

lebih banyak lagi dan dapat tersebar lebih merata. Karena di dalam 

penelitian ini penulis memperoleh data sebanyak 120 sampel yang tersebar 

di 4 dari 9 Kabupaten/Kota di Bali yaitu Klungkung, Gianyar, Badung, 

Denpasar. Namun data lebih terkonsentrasi di Denpasar, yang mana tidak 

bisa menggambarkan implementasi TQM pada kedai kopi di bali secara 

keseluruhan. 
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Disamping itu faktor waktu tidak dimasukkan di dalam penelitian ini, 

karena data dikumpulkan hanya dalam satu waktu saja yang menyebabkan 

tidak adanya pembanding dari waktu ke waktu progres berjalannya 

implementasi TQM pada kedai kopi di Bali. 

 Saran 

Pada penelitian selanjutnya, peneliti dapat meningkatkan jumlah sampel 

yang ada serta penyebarannya yang lebih merata dan luas, memang tidak 

ada definisi yang cocok untuk tingkat sempel yang baik namun semakin 

banyak sampel penelitian pun akan semakin baik. 

Untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung yang memungkinkan 

TQM di sektor F&B khususnya pada kedai kopi di Bali, studi saat ini 

mengamati data cross-sectional pada waktu yang sama. Namun, pada 

kenyataannya, beberapa faktor pendukung mungkin tidak dapat dijelaskan 

dengan baik dengan kerangka waktu tunggal. Oleh karena itu, penelitian 

ini dapat diperluas ke studi longitudinal untuk menyelidiki faktor-faktor 

yang memungkinkan TQM dari waktu ke waktu dan selama implementasi 

TQM. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Kuisioner 

Faktor Indikasi Pernyataan 

Faktor pendukung 

sumber daya manusia 

(SDM) 

SDM1 
Karyawan secara aktif terlibat dalam pengambilan 

keputusan untuk memecahkan masalah 

 SDM2 
Di organisasi Anda, karyawan menerima perubahan 

budaya 

 SDM3 
Organisasi Anda mendorong kerja tim untuk 

memecahkan masalah 

Faktor pendukung 

strategis 
Stra1 

Manajemen puncak selalu menekankan pentingnya 

standar kualitas 

 Stra2 
Pemimpin memotivasi orang-orang untuk membangun 

budaya kesempurnaan kualitas dalam organisasi 

 Stra3 
Organisasi secara teratur mencari masukan pelanggan 

untuk mengidentifikasi kebutuhan mereka 

Faktor pendukung 

kontekstual 
Kon1 

Organisasi Anda meninjau proses saat ini secara teratur 

untuk perbaikan lebih lanjut 

 Kon2 

Organisasi Anda memiliki pernyataan yang jelas 

tentang kebijakan dan tujuan mutu untuk memastikan 

sistem manajemen mutu yang efektif 

 Kon3 
Organisasi Anda memiliki sistem komunikasi yang 

efektif 

Faktor pendukung 

struktural 
Stru1 Struktur organisasi Anda sederhana dan fleksibel 

 Stru2 

Sumber daya (fisikal & finansial) yang memadai 

disediakan untuk membantu organisasi menjalankan 

sistem manajemen mutu secara efektif 

 Stru3 
Di organisasi Anda, sistem manajemen mutu berhasil 

diterapkan karena komunikasi yang efektif 

Faktor pendukung 

prosedural 
Pro1 

Semua proses di organisasi Anda sederhana dan mudah 

dikendalikan 
 Pro2 Organisasi Anda memperhatikan peningkatan proses 

 Pro3 Kontrol proses di organisasi Anda efektif 

Implementasi TQM IMPTQM1 Kepuasan pelanggan meningkat 
 IMPTQM2 Kepuasan karyawan meningkat 
 IMPTQM3 Kualitas produk meningkat 
 IMPTQM4 Jumlah keterlibatan pekerja meningkat 
 IMPTQM5 Berbagi informasi meningkat 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 

Indeks Model Fit and Quality 

 

Lampiran 3 

Path Coefficient 

 

Lampiran 4 

P Value 
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Lampiran 5 

Korelasi antar variabel laten 

 

 

Lampiran 6 

T-ratio 

 

 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 

Combined Loading and Corss-Loading 

 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 

Koefisien variabel laten 

 


